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Lansia Berdaya, Berkarya di Kala Pandem

Desa Sadar Kerukunan

KERUKUNAN antarwarga
Negara Indonesia tampaknya
memang harus secara terus
menerus dipupuk dan senantiasa
dirawat. Sebab, ancaman ter-
hadap kerukunan terus saja ada,
apalagi di era digital saat ini.
Kalau tidak ada upaya untuk
memupuk dan mengembangkan-
nya, maka akan rawan terjadi per-
pecahan bahkan permusuhan an-
tarwarga negara sendiri.

Karena itu adanya Desa Sadar
Kerukunan kiranya merupakan
salah satu upaya nyata dalam
rangka memupuk dan merawat
kerukunan. Meski saat ini baru
ada satu Desa Sadar Kerukunan
di Indonesia, yaitu Kalurahan
Pendowoharjo Sewon Bantul, na-
mun diharapkan bisa menjadi
embrio, percontohan, pilot proyek
dan teladan bagi kalurahan-kalu-
rahan lain, baik di DIY sendiri
maupun di seluruh wilayah
Indonesia. Harapannya, nantinya
semua kalurahan menjadi Desa
Sadar Kerukunan, bahkan akan
muncul Dusun-dusun Sadar
Kerukunan.

Sebagaimana diungkapkan
Menteri Agama (Menag) KH
Yaqut Cholil Qoumas saat men-
canangkan Kalurahan Pendowo-
harjo Sewon Bantul sebagai
Desa Sadar Kerukunan, penca-
nangan Desa Sadar Kerukunan
di Pendowoharjo baru pertama
kali di Indonesia. "Sungguh saya
memberikan apresiasi kepada
Desa Pendowoharjo. Semoga
dapat menjadi inspirasi dan ditiru
oleh desa lainnya di Indonesia,"
tandas Menag, KR Kamis (30/9).

Tidak dipungkiri, keragaman
yang dimiliki bangsa Indonesia
merupakan keniscayaan, sunnat-
ullah. Kenyataan ini sudah ada
sejak sebelum kemerdekaan,
baik beragam agama, suku, ras,
maupun golongan. Namun sudah
terbukti mereka bisa hidup
berdampingan, bahkan bekerja-

sama, dengan rukun dan damai.
Bahkan keragaman menjadi
kekuatan dalam mengusir penja-
jah. Para pendiri negara ini juga
memiliki latar belakang berbeda-
beda, ada yang beragama Islam,
Kristen, Katolik, Hindu, Budha,
dan sebagainya. Karena itu
Indonesia dibangun atas kesepa-
katan pluralisme.

Namun kenyataannya, ancam-
an terhadap kerukunan terus saja
ada, bahkan dari waktu ke waktu
kian nyata. Hal ini sebagai upaya
pihak luar untuk memecah belah
bangsa Indonesia. Apalagi di era
digital saat ini, upaya memecah
belah bangsa kian masiv. Antara
lain melalui penyebaran hoax
(kabar bohong), konten tenden-
sius melalui media sosial (med-
sos) atau melalui grup-grup
WhatsApp (WA). Melalui gadget
ini info-info yang benar maupun ti-
dak benar mudah menyebar se-
cara luas, sehingga bisa mempe-
ngaruhi orang untuk bersikap dan
bertindak lagi.

Namun kalau masyarakat su-
dah sadar kerukunan, sudah
melek literasi, maka akan bisa
menyaring info-info yang dia teri-
ma, tidak mudah memakan men-
tah-mentah. Mereka akan bisa
memilah mana yang benar dan
mana yang salah, meski info
salah tersebut dikemas secara
bagus dengan bungkus religius.

Tampaknya, Tuhan memang
menginginkan kita beragam dan
berbeda-beda, untuk saling
mengerti, saling toleransi, beker-
jasama dengan satu dan lainnya.
Untuk bisa membangun kebersa-
maan, atas perbedaan yang ada.
Karena itu keragaman mesti terus
kita rawat, kita jaga, kita pupuk,
untuk bersama-sama mewujud-
kan kejayaan Indonesia. Maka ki-
ta jangan mudah dihasut dan
dipecah belah. Suasana rukun
dan damai dalam keberagaman
mesti bisa kita wujudkan. [
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dilampiri fotocopy/scan KTP, atau langsung ke Redaksi Kedaulatan Rakyat
Jalan Margo Utomo 40-42 Yogyakarta 55323. Naskah tidak berisi ujaran
kebencian, SARA dan Hoaks. Isi menjadi tanggungjawab penulis.

Spirit 'Urun Buku’

KEBERADAAN perpustakaan
sekolah wajib ada. Tidak sekadar
menyediakan referensi buku ba-
caan, tapi juga ikut member-
dayakan warga sekolah senanti-
asa aktif berliterasi. Tanpa du-
kungan warga sekolah kelangsun-
gannya tak akan bertahan lama.

Selalu memberikan spirit agar
tetap eksis. Menyangkut personal
pendukung dan juga warga seko-
lah semuanya. Dari siswa hingga
dewan guru saling bersinergi
menyebarkan dan menyuburkan
budaya literasi. Baik baca juga
tulisnya.

Upaya yang nyata di antaranya
gerakan urun buku atau menyum-
bang buku menjadi sebuah
langkah yang aktif untuk selalu di-
galakkan.

Bisa diambil gambaran bila ada
100 siswa dan masing-masing
urun satu buku maka terdapat 100
buku yang menjadi inventaris per-
pustakaan. Bila hal ini berjalan 10

tahun maka kian banyak dan bisa
saja buku itu menggunung. Luar
biasa.

Tak ketinggalan terutama para
guru. Harus lebih dari pada
siswanya. Sebagaimana misalnya
lima buku untuk tiap guru dalam
setahunnya. Maka bila ada 20 gu-
ru hasilnya sungguh luar biasa.
Gerakan urun buku yang andal.

Akreditasi perpustakaan se-
jatinya  sebagai momentum
pengingat saja. Menggelorakan
semangat sebagai bentuk peng-
gugah bagi warga sekolah agar
senantiasa berbenah. Sebagai
penyedia buku dan juga sebagai
pembaca atau pembelajar yang
baik bagi setiap warganya.

Bersama untuk bisa menum-
buhkan semangat cinta buku da-

lam kaitan berliterasi secara
sederhana. [

Enni Muthmainnah SAg,

Guru SKI MTs N 7 Nglipar,

Gunungkidul.

UNTUK menghormati para lanjut
usia, Sidang Umum Perserikatan Bang-
sa Bangsa (PBB) pada 14 Desember 1990
menetapkan 1 Oktober sebagai hari lan-
jut usia internasional. Persentase lanjut
usia (lansia) dibandingkan jumlah popu-
lasi makin bertambah dari tahun ke
tahun, juga terjadi di Indonesia. Menu-
rut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 13 tahun 1998 tentang Kesejah-
teraan Lanjut Usia, yang dimaksud de-
ngan lanjut usia adalah seseorang yang
telah mencapai usia 60 tahun ke atas.

Lansia merupakan sebuah siklus
hidup manusia yang hampir pasti di-
alami setiap orang. Ada dua konotasi
tentang lansia, yaitu orang yang pan-
tas dihormati dan paradigma kasih-
an, tidak berdaya, banyak keluhan ke-
sehatan, renta dan tidak produktif.
Memasuki lansia sering dianggap
menakutkan karena fisik dan mental
mulai mengalami  penurunan.
Padahal, menurut survei sosial ekono-
mi nasional (Susenas) tahun 2018 me-
nyatakan bahwa lansia sejumlah
9,05% dan 85%nya masih potensial.
Usia harapan hidup makin tinggi.

Lansia berdaya

Menjadi lansia yang sehat, kuat,
dan berdaya, yang seringkali diar-
tikan sebagai mampu menghasilkan
uang sendiri. Padahal berdaya se-
jatinya bersifat komprehensif, memiliki
kekuatan untuk melakukan hal-hal posi-
tif dalam hidupnya, mampu meman-
faatkan semua potensi yang ada dalam
dirinya dan sekitarnya untuk suatu kar-
ya yang bermanfaat. Lansia berdaya me-
mahami semangat kebersamaan dalam
membangun masyarakat dan penggerak
bagi masyarakat dan dapat menjadi
agen pemberdayaan sesamanya.

Selama pandemi, penulis mengamati
banyak lansia yang berdaya membantu
penanggulangan pandemi Covid-19 yang
layak untuk dipublikasikan. Lansia bisa
berdaya untuk dirinya sendiri, untuk
orang lain dan dapat memberdayakan

IM Sunarsih

orang lain untuk kepentingan bersama.
Lansia berdaya tahu benar apa yang
harus dilakukan untuk dirinya agar ti-
dak terinfeksi Covid-19, dengan
melakukan 5M dan pola hidup sehat.
Lansia bisa berdaya untuk orang lain
melalui upaya edukasi, pencegahan dan
suportif, yang dapat dilakukan sendiri
maupun dengan memberdayakan orang
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dengan membantu pelaksanaannya de-
ngan menjemput difabel. Upaya suportif,
dengan melakukan dan menggerakkan
warga sekitar untuk memberikan bantu-
an makanan, obat kepada isoman.
Melakukan atau menggerakkan rekan-
nya untuk mengumpulkan dana pembe-
lian masker, APD atau terealisasinya
shelter.

Lansia juga dapat membantu untuk
yang terkena dampak pandemi dengan
memberi bantuan uang sekolah, sera-
gam, HP. Bantuan untuk UMKM, de-
ngan mengumpulkan modal, pembu-
atan tenda, membeli serta menye-
barkan informasi produk. Bantuan
sembako dan memberi pekerjaan un-
tuk korban yang menganggur. Contoh
- contoh tersebut sebagai bukti nyata
bahwa lansia dapat berdaya sebagai
subyek dalam pembangunan.

Pengalaman hidup, menempatkan
lansia bukan hanya sebagai orang
yang dituakan dan dihormati di ling-
kungannya, tetapi juga berperan se-
bagai agen perubahan di lingkungan
keluarga dan masyarakat sekitarnya.
Pandangan bahwa lansia merupakan
kelompok rentan yang menjadi beban
keluarga, masyarakat dan negara ha-
rus diubah. Seorang ahli geriatri men-
jelaskan, masa tua yang sehat, ber-
daya, akan bahagia dan sejahtera. [

KR-JOKO SANTOSO

atau kelompok lain. Edukasi dilakukan *) Dr Dra IM Sunarsih SU Apt,
untuk keluarga dan masyarakat, secara Penasehat TP PKK DIY, Ketua 1 YKI
tatap muka maupun daring, sebagai Cabang DIY

narasumber, moderator atau penyeleng-
gara. Paling tidak, bila ada webinar, di
share ke teman atau kelompok lain.
Edukasi ini tidak hanya untuk penaggu-
langan Covid- 19 saja, tetapi juga untuk
upaya pencegahan penyakit yang lain.

Pengalaman Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
Upaya pencegahan dilakukan dengan | nerima tulisan lewat email
mengingatkan masyarakat untuk | opinikr@gmail.com dengan panjang

menghindari kerumunan pertemuan RT,
PKK, pengurus lembaga atau organisasi
diganti dengan pertemuan daring.
Mengingatkan arti pentingnya vaksinasi

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan me-
ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

tulisan antara 535 - 575 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang ditulis
serta jangan lupa menampilkan fotocopy
identitas. Terimakasih.

Pengembangan Program Sarjana Terapan FIK UNY

FAKULTAS Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta (FIK
UNY) ialah lembaga pendidikan tinggi
keolahragaan milik pemerintah. Ka-
renanya senantiasa melakukan pengem-
bangan keilmuan dan kelembagaan
melalui pembukaan prodi yang sesuai
dengan perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi.

FIK UNY memiliki program sarjana
PJKR, PKO, IK, dan PJSD. Mengelola
Program Magister Pendidikan Jasmani,
Program Magister [lmu Keolahragaan,
Program Magister Pendidikan Kepela-
tihan Olahraga, Program Doktor Ilmu
Keolahragaan. Juga sedang mengusul-
kan Program Doktor Pendidikan Jas-
mani dan Program Doktor PKO. Tahun
akademik 2021/2022 dibuka program
sarjana terapan Pengobatan Tradisional
Indonesia (PTI), Promosi Kesehatan
(Promkes), dan Pengelolaan Usaha
Rekreasi (PUR). Ketiga prodi sarjana ter-
apan berada di Kampus Wates Kulon-
progo dan Semanu, Gunungkidul.

Tantangan Zaman

Tujuan pembukaan prodi ini sesuai
arahan Dirjen Vokasi Kemendik-
budristek untuk memfasilitasi peserta
didik memiliki kemampuan: kreator, ino-
vator, manager, leader, mengembangkan
karakter adaptif, kreatif dan cerdas.
Pembukaan prodi sarjana terapan me-
nuntut adanya kolaborasi perguruan
tinggi dan dunia usaha dunia industri
untuk menjawab tantangan zaman.

Hal ini menghasilkan symbiosis mutu-
alisme, dimana industri mendapatkan
tenaga kompeten sesuai kebutuhan.
Sedangkan lulusan sarjana terapan da-
pat mengasah potensinya. Industri harus
terlibat dalam tahap sertifikasi kompe-
tensi, sehingga lulusan teruji potensi dan
kompetensinya.

Sadar kebutuhan masyarakat ter-
hadap kesehatan serta mendukung pro-
gram pemerintah dalam UU no 20 th
2003 Pasal 15 tentang Sistem Pendi-

Wawan S Suherman

dikan Nasional, FIK UNY pada 15
Februari 2021 resmi membuka Prodi
Sarjana Terapan Pengobatan Tradisional
Indonesia (PTI).

PTI merupakan prodi baru yang siap
mencetak tenaga ahli dalam bidang tera-
pi masase kebugaran. Misal terapi
olahraga, terapi memperkuat otot sendi,
membantu menjaga kebugaran, terapi
bayi, ibu hamil dan pasca melahirkan.
PTI juga membuat dan mengembangkan
obat-obatan herbal yang layak serta
aman dikonsumsi. PTI siap melahirkan
wirausahawan muda yang membantu
menciptakan lapangan kerja baru sesuai
keahlian.

Prodi Sarjana Terapan Promosi Kese-
hatan Program Studi Sarjana Terapan
Promosi Kesehatan FIK UNY dikelola
Jurusan Pendidikan Kepelatihan yang
memiliki kompetensi lulusan sebagai
Konsultan Promosi Kesehatan dan
Kebugaran, serta Pengelola Pro-

Vokasi tanggal 26 April 2020 no.
084/D/OT/2021. Prodi PUR didesain
menghasilkan tenaga profesional di bi-
dang olahraga wisata dan rekreasi. Diha-
rapkan lulusannya mampu menjadi Pe-
ngelola Usaha Rekreasi dengan pen-
dekatan multidisiplin dalam rumpun keo-
lahragaan termasuk pengembangan, pro-
mosi dan manajemen, di bidang pengelo-
laan fasilitas olahraga rekreasi, ke-
bugaran, wisata olahraga alam, juga me-
ningkatkan pemanfaatan alam terbuka
sebagai profit daerah melalui sport tou-
rism dan sport entrepreneur. Prodi men-
jalin kerjasama dengan tempat wisata
dan organisasi kepemerintahan, menye-
diakan SDM untuk pengembangan poten-
si khususnya DIY, berupa gunung, hutan,
goa, laut, pantai yang belum terjamah
oleh olahraga rekreasi atau wisata olahra-
ga dan akan menarik wisatawan. []
*) Prof Dr Wawan Sundawan
Suherman, Dekan FIK UNY
Artikel kerja sama Panitia Dies ke-70
FIK UNY dan SKH Kedaulatan Rakyat.

mosi Kesehatan dan Kebugaran.
Lulusan Prodi Promkes memiliki
keterampilan mengembangkan,
merancang, mengimplementasi-
kan, dan menganalisis program la-

tihan fisik untuk -k Aurel Rebut Medali Kedua
than HSIK untux promos kese- -- Teruslah persembahkan ter-
hatan, kebugaran fisik, rehabilitasi .
. baik untuk DIY.
fisik, pasca cedera olahraga, serta s

upaya pencegahan berbagai penya-
kit.
Pengalaman Praktik

Desain kurikulum yang digu-
nakan terdiri dari teori 31,94% dan
praktik 68,06% sehingga maha-
siswa akan mendapat pengalaman
praktik lebih banyak.

Prodi Sarjana Terapan Penge-
lolaan Usaha Rekreasi Prodi Sarja-
na Terapan Pengelolaan Usaha Re-
kreasi (PUR) merupakan prodi yang
izin operasionalnya disahkan oleh
Mendikbud RI, Dirjen Pendidikan

Fojok KR

DIY usul perluas pembukaan desti-
nasi.
-- Pelaku wisata sudah lama
’puasa’
skeksk

Perluas literasi keuangan pelajar.
-- Bukan hanya yang sudah

berpenghasilan.
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